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DUNIA “SOLIDER” GALANG KANGIN

Seni, pada era kini, tak semata perkara
keindahan, di mana kreator melulu mengeksplorasi
capaian estetik belaka. Melalui seni mutakhir, dengan
beragam ekspresi dan bentuknya, terbuka kemungkinan
seseorang untuk merath bukan saja jati dirinya,
melainkan juga panggilan kepedulian sosialnya.
Seniman-seniman yang paling individual sekalipun,
oleh percepatan perubahan yang terjadi di segala lini
kehidupan, kini tak bisa sepenuhnya bersikap soliter;
menyendiri dengan laboratorium penciptaannya.
Masyarakat, dalam apresiasi seninya, menghendaki
pula karya-karya yang bersifat solider atau dilimpahi
semangat berempati dan bersimpati pada persoalan-
persoalan sosial kultural baik lokal maupun global.

Komunitas Galang Kangin, melalui pameran-
nya yang bertajuk “Kesadaran Makro - ekologi:
Transformasi Air dalam Karya Visual Atraktif”,
menghadirkan sejumlah karya, sebagian besar instalasi,
terpicu kesadaran untuk berbagi peduli, terutama terkait
unsur hakiki kehidupan di bumi ini, yakni Air. Mereka,
baik pribadi maupun kolaborasi, berupaya melakukan
eksplorasi seluas dan sedalam mungkin menyangkut
air sebagai sumber kehidupan, baik sebagai unsur yang
harfiah maupun nilai-nilai simbolis yang merangkum
warisan filosofi Bali tentang keharmonian manusia
dengan alam dan juga Tuhan (Tri Hita Karana).

Setiap proses penciptaan pada pameran ini,
sebagaimana diuraikan kuratornya I Wayan Setem,

senantiasa dirancang melalui tahapan dan pertimbangan
yang mengacu pada apa yang disebut sekala dan niskala.
Pertimbangan sekala terefieksikan pada tema utama,
bentuk kegiatan, serta pilihan wujud artistik, diikuti
hal-hal teknis lainnya. Sedangkan yang niskala adalah
nilai-nilai filosofi yang mengacu pada kearifan lokal,
akar tradisi dan juga nilai-nilai luhur lainnya. Secara
keseluruhan, yang sekala dan niskala ini berpadu dalam
ekspresi yang sarat pesan kepedulian atau penyadaran
—sebuah upaya refleksi kritis menyikapi persoalan-
persoalan lingkungan, utamanya Air.

Seni-seni instalasi atau seni ruang publik
lainnya, memang pilihan yang terbilang tepat,
terlebih mengingat sifat pameran kali ini yang lebih
mengemuka sebagai seni penyadaran atau gerakan
kepedulian. Karya-karya tiga dimensi memungkinkan
sang kreator untuk menyikapi “ruang” yang tersedia
secara lebih eksploratif, di mana batas antara pemirsa
dan pencipta dapat lebur dalam satu kesatuan apresiasi
—memungkinkan lahir dan hadirnya rasa kebersamaan
atau kesadaran akan “Kita”.

Bentara Budaya Bali bergembira dapat
bekerjasama dengan Galang Kangin, merayakan 18
tahun keberadaan komunitas ini, melalui pameran
sejumlah karya-karya terpilih yang atraktif, namun
tetap imajinatif —berupaya mengingatkan siapa saja
bahwa kita sesungguhnya bersaudara.

warih wisatsana
Bentara Budaya Bali



Galang Kangin dan Kesadaran Makro-Ekologi:
“Transformasi Air dalam Karya Visual Atraktif”

Kulit bumi harus dijaga dari kerusakan, karena air
itu amat tergantung pada keutuhan kulit bumi. Kalau kulit
bumi ini rusak tidak terpeliharaseperti tidak ada pohon-
pohonan, maka air tidak akan terpelihara dikulit bumi yang
disebut tanah. Pohon-pohon penyerap air di Bali disebut
“Tanem Tuwuh” artinya pohon-pohon yang tergolong pohon
di daerah hutan lindung. Antara tanah, air dan pohon benar-
benar saling tergantung. Ketiga hal itu wajib dilindungi
keterpaduannya. Hanya keterpaduan unsur alam itulah yang
akan muncul sarana hidup yang tiada habis-habisnya bagi
semua makhluk hidup di bumi ini (Wiana, 2009: 2).

Kutipan di atas untuk menegaskan kembali bahwa
hendaknya masyarakat memperhatikan dengan seksama
aturan yang telah diteapkan dalam lontar Bhuana Kertih, yang
meresapi metalitas yang dibangun dan dikukuhkan melalui
kesadaran kosmik, bahwa manusia dan alam semesta (buana
alit —buana agung) harus seimbang. Secara logika pertalian
itu telah digambarkan oleh Capra (1997) bahwa konsep kuno
tentang bumi sebagai ibu yang menyusui yang membatasi
manusia semena-mena dengan alam. Hal itu sama dengan
kesadaran kolektif masyarakat Bali.

Air adalah sumber dari kehidupan sangat signifikan
mempengaruhi  kelangsungan eksistensi manusia dan
bumi ini. Keberadaannya sangat penting, oleh karena itu
manusa sejak zaman dahulu mengibaratkan air sebagai
mahluk yang suci (mitologi Dewa Air Posidon -Yunani,
Neptunus - Romawi, Dewa Enki - Mesopotamia, Atho -
Finlandia, Liong Wang - China, Dewa Baruna — Hindu),
mereka telah mengerti bahwa air memiliki kekuatan yang
sangat dahsiat, air bisa sebagai anugrah bahkan kemurkaan
sehingga “air dipuja pada singgasana terhormat utuk menjaga
agar masyarakat tidak sewenang-wenang meperlakukan air.

Kasus dibeberapa tempat di Bali terutama masalah
air dan hutan, teks ideal yang termuat dalam teks agama
dalam kenyataannya berbanding terbalik dengan teks sosial.
Kuatnya anutan agama pasar dapat mengabaikan agama
resmi (Hindu) sehingga memunculkan prilaku menyimpang.
Pembalakan, sungai jadi tong sampah, pencemaran dan
lain-lain  adalah prilaku yang sudah membiasa. Luas
hutan lindung dan hutan mangrove sudah semakin habis,
Mengapa manusia berbuat seperti itu?, Jawabannya harus
dilacak melalui pendekatan prosesual kontekstual yang
cukup panjang, siapa yang merusak, mengapa ia merusak,
dan seterusnya. Dampak dari kerusakan lingkungan maka
terjadilah bencana banjir di musim hujan dan jika kemarau
sumber-simber air banyak yang hilang.

Untuk mencegahnya maka diperlukan kesadaran
makro-ekologi karena keseluruhan interaksi antara manusia
dan lingkungan membentuk suatu lingkungan geo-fisik
merangkap sebagai sistem otonom. Setiap perubahan pada
salah satu unsurnya membawa akibat yang kerap disebut
ckosistem. Ekosistem-ekosistem lokal pada gilirannya
terkait satu sama lainnya di dalam sistem global bumi. Pada

konteks itulah konservasi sangat mendesak untuk dilakukan
guna menjaga ekologi dari berbagai ancaman kerusakan.

Renungan masalah air seperti paparan di atas
menarik dicermati kembali terutama di dalam dimensinya
yang suci atau keramat dengan agama pasar sehingga
meminimalisasikan tabrakan ideologi. Selanjutnya akan
terbuka ruang untuk hibriditas dan dimensi transnasional
yang lebih dinamis. Pada konteks itulah, Galang Kangin
menempatkan eksplorasi kreatif penciptaan karya seni
sebagai upaya refleksi kritis membaca lingkungan khususnya
persoalan air.

Karya-karya yang tersaji tidak secara spektakuler
mau meluruskan disharmoni atau solusi-solusi sosiologis
sebagaimana  pernyataan-pernyataan para  politikus,
pemegang kekuasaan, pakar lingkungan, lembaga swadaya
masyarakat, namun melakukan perantauan estetika dengan
mencermati lingkungan sebagai ranah berkreativitas. Jika
karya-karya Galang Kangin memuat panggilan ekologis di
dalamnya, karena kesadarannya tentang bagaimana upaya
yang benar “bersekutu” dengan lingkungan, manusia dan
hal-hal transendent.

Pesan dari karya-karya Galang Kangin kali ini
yakni, ajakan memahami lingkungan untuk “dibaca” dan
dimanfaatkan. Alam adalah kesatuan organis yang tumbuh,
berkembang dalam adabnya sendiri. Prilaku dan daya
hidup dari sebuah ekosistim merupakan mutual yang saling
memberi. Esensi dari karya-karya yang ditampilkan ini
adalah, Bali tidak hanya cukup dijaga dengan Om Shanti,
Shanti, Shanti, melainkan harus lebih jauh dari itu, yakni kita
bersama mencari tafsir baru mengenai kaitan frikita karana
dengan menggali kearifan lokal yang sesuai konteks zaman.
Semua harus menjaga Bali, tidak saja orang Bali, tetapi juga
para pendatang.

Ketahanan dan pertahanan semesta sesungguhnya
ada di tangan manusia, apakah mengambil posisi seperti
seperti pandangan dunia Barat (ketika revolusi ilmiah mulai
mengantikan pandangan organik tentang alam dengan
metafor dunia sebagai sebuah mesin) atau pilihan kearifan
lokal dalam memproteksi kesemena-menaan manusia
terhadap alam. Ternyata proteksi, pemertahankan melalui
ranah tradisi mampu mengerem ruang gerak manusia untuk
mengekploitasi sumber-sumber kehidupan vital manusia,
seperti air, bumi, hutan, sungai, dan yang lainya. Dengan ritual
maka semesta dihormati dan dijaga. Namun ritual bukanlah
ranah “ilmiah™ atau logika akal, yang terkadang memberi
lebel sebagai primitif. Ritualisasi dapat dilogikakakn dalam
pemahaman bahwa dibalik ritual itu dapat dipetik makna
bahwa manusia memilki orentasi dan kesadaran kolektif
untuk keselamatan hidupnya dimasa mendatang dan untuk
diwariskan bagi anak cucunya. Kesadaran teo-ekologis
adalah penyelamatan dan penyeimbangan kosmis tanpa
kekerasan terhadap semesta ini.



Bali memikul beban besar yang dibangun sejarah di
atas pundaknya sebagai pulau dengan pemandangan yang
memikat, sebagai masyarakat dengan kehidupan religius
yang kuat, sebagal kebudayaan dengan tradisi estetik yang
tinggi dan semua itulah yang membuat menjadi dikenal
dan dipandang oleh dunia. Namun dalam era globalisasi,
masyarakat mengalami benturan kebudayaan. “Tabrakan™
waktu kapitalisme dengan waktu khas agraris Bali terjadi
sangat dashyat serta selalu terjadi dualisme antara keinginan
untuk mempertahankan tradisi dan menerima modernisasi
sebagai tuntutan zaman. Seperti di permulaan tahun-tahun
1990-an masyarakat Bali merasakan tidak begitu kuasa
berhadapan dengan investasi global, ruang dan waktu tidak
lagi menjadi bagian utuh penduduk Bali. Pada waktu itu
aktivitas pembangunan yang tidak terkontrol dan pesatnya
perkembangan sektor pariwisata telah menyebabkan
kerusakan lingkungan, penduduk luar pulau Bali datang
membludak, sikap hedonis-materialistik berhadapan dengan
nilai tradisi religius, dan ruang (mandala) sering dieksploitasi.
Dengan demikian akan mengundang berbagai persoalan
di segala bidang yang bisa merusak tatanan sakral-profan,
hulu-teben, serta perubahan ruang dan waktu.

Industri pariwisata memang membawa dampak
keuntungan materialistis sangat besar bagi sebagian kalangan
masyarakat Bali. Namun juga berimplikasi negatif yang
menjadi konsekuensi dari pergaulan dengan masyarakat
luar yakni berdampak pada perubahan-perubahan nilai
luhur budaya lokal yang sudah mapan, lalu digantikan
dengan budaya dan nilai-nilai luar yang dalam banyak hal
tidak sesuai dengan nilai-nilai masyarakat Bali tradisional.
Seperti diberitakan Kompas (31 Maret 2009), bahwa
perkembangan industri pariwisata cendrung mengabaikan
budaya dan merusak ekologi. Seperti ancaman keberadaan
subak beserta ritualnya yang sangat terganggu. Gangguan itu
berupa penggerusan lahan yang beralih fungsi menjadi hotel,
homestay, lapangan golf dan akomodasi industri wisata
lainnya.

Di sisi lain banyaknya pengembang perumahan,
maka manusia tidak hanya mengambil lahan untuk lokasi
perumahan saja, tapi juga memerlukan bahan-bahan dari
alam, seperti kayu, bambu, batu, pasir, air, dan material
yang lain untuk membangunnya. Kegiatan tersebut telah
mengancam kelestarian lingkungan hidup, ekosistem, dan
mengancam manusia itu sendiri. Semakin tinggi tingkat
konsumsi masyarakat, semakin tinggi pula kerusakan yang
terjadi. Akibatnya terjadilah kerusakan sumber daya dan
rusaknya sumber ekologi lingkungan hidup.

Untuk mencegahnya maka diperlukan kesadaran
makro-ekologi karena keseluruhan interaksi antara manusia
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dan lingkungan membentuk suatu lingkungan geo-fisik
merangkap sebagai sistem otonom. Setiap perubahan pada
salah satu unsurnya membawa akibat yang kerap disebut
ekosistem. Ekosistem-ekosistem lokal pada gilirannya
terkait satu sama lainnya di dalam sistem global bumi. Pada
konteks itulah konservasi sangat mendesak untuk dilakukan
guna menjaga ekologi dari berbagai ancaman kerusakan,
yakni dengan elaborasi konsep pariwisata budaya yang
bertumpu pada paradigma keserasian dan mengaitkan
secara fungsional-interaktif antara komponen kebudayaan,
pariwisata dan lingkungan.

Perupa yang tergabung dalam Kelompok Galang
Kangin, dalam berkarya mencoba mempersoalan konservasi
ekologi tidak secara spektakuler mau meluruskan disharmoni
persoalan di atas. Karya ini tidak juga menawarkan solusi-
solusi sosiologis sebagaimana pernyataan-pernyataan para
politikus, pemegang kekuasaan, pakar lingkungan, lembaga
swadaya masyarakat, namun melakukan perantauan
estetika dengan mencermati lingkungan sebagai ranah
berkreativitas.

Visual karya yang mencitrakan alam lingkungan tidak
bisa diartikan hanya sebagai sebuah objek, kondisi-kondisi
material, tetapi lingkungan memiliki struktur internal seperti
juga proses mendalam. Taoisme mengembangkan sudut
pandang internalistik tentang lingkungan, yakni dengan
memfokuskan manusia lebih sebagai pewujudan alam dari
pada manusia sebagai penakluk alam. Manusia sebagai
pewujudan alam yang terus mengungkapkan keindahan,
kebenaran, dan kebaikan alam, serta mengartikulasikannya
dalam laku kehidupan. Namun persoalan bagi Perupa Galang
Kangin bukanlah sebatas menampilkan ilusi dari realitas itu
tetapi berusaha untuk menciptakan impresi dari realitas,
dengan melakukan seleksi dari segenap fakta-fakta visual.

Pesan dari karya-karya Perupa Galang Kangin yakni,
ajakan memahami lingkungan dan alam Bali untuk “dibaca”
dan dimanfaatkan. Alam Bali adalah kesatuan organis
yang tumbuh, berkembang dalam adabnya sendiri. Prilaku
dan daya hidup dari sebuah ekosistim merupakan mutual
yang saling memberi. Jika kita cermati kondisi sekarang
karya —karya Perupa Galang Kangin lahir sebagai penanda
keprihatinan terhadap fenomena sosial, ekologi dan moral
dan peringatan akan bahaya konsumerisme.

Kemungkinaninilah yang dibutuhkan oleh masyarakat
kita (Bali) yang saat ini sedang beralih dari masyarakt
yang sangat religious menjadi masyarakt konsumtif-
materialistis yang meninggalkan wilayah-wilayah religius
tersebut. Semoga apa yang kami sajikan bisa menginspirasi
masyarakat Bali.
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I Wayan Setem, Irama Air, Mexed Media, 2014

Air sangat 'peﬁtiniv manfaatnya dalam kehidupan di
alam semesta. Tidak satupun kehidupan di alam ini terlepas
dari air karena unsur terbesar | d 5 bu:m ini adalah air. alr'

air cadangan (sumber air). Air
p_abll'l daerah resapan au' juga

~ benih kesuburan. Di sisi lain air juga scbagai penyegaran

rohani, simbol penyucian dan pember:.lhan bahkan sebagai
tirta amerta.

Air mempunyai poteml memberqhkan menyucﬂxan
dan lambang kesuburan atau kehidupan. Bahkan dalam
Menawa Dharmasastra IV sloka ‘6 ada dlhebutkan tentang
perlindungan sungai, hen nm '

: darah dan hal hal yang berac
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